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MODEL PEMBELAJARAN TEACHING FACTORY MEMPERSIAPKAN 
LULUSAN SIAP KERJA DI SMK NEGERI 5 SURAKARTA 
 
Abstrak 
Penelitian ini mendiskripsikan tentang 1) model- model pembelajaran teaching 
factory di SMK Negeri 5 surakarta, 2) pelaksanaan model pembelajaran teaching 
factory di SMK Negeri 5 Surakarta, 3) hambatan dan cara mengatasi dalam 
pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory di SMK Negeri 5 Surakarta. 
Penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Subjek penelitian kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kepala prodi otomotif dan siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Tenik keabsahan data dengan trianggulasi sumber dan metode. Teknik analisis 
data dengan model interaktif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, persiapan 
model pembelajaran teaching factory menggunakan model duel system atau 
praktik kerja lapangan. Pelaksanaan model teaching factory mempersiapkan 
lulusan siap kerja dimulai dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) oleh guru dalam bentuk soft file dan menyerahkan pada bidang kurikulum. 
Guru mengkondisikan praktik yang dilakukan oleh siswa dan mengukur 
ketrampilan yang dimilikinnya, fasilitas yang disediakan digunakan sebaik 
mungkin dan alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing mata pelajaran. Faktor penghambat dan cara mengatasi dalam pelaksanaan 
model pembelajarann teachinng factor adalah kurangnya siswa menangkap 
pembelajaran, rendahnya kepercayaan masyarakat untuk menggunakan pelayanan 
jasa ( servis) dari siswa. Cara megatasi dengan mengevaluasi pembelajaran 
dengan penilaian yang meliputi aspek nilai, sikap, jujur, taggung jawab, serta 
pengetahuan dan ketrampilan. 
 
Kata kunci: model pembelajaran teaching factory, lulusan siap kerja 
 
Abstract 
This study describes 1) teaching factory learning models at SMK Negeri 5 
Surakarta, 2) the implementation of teaching factory learning models at SMK 
Negeri 5 Surakarta, 3) obstacles and ways to overcome the implementation of 
Teaching Factory learning models at SMK Negeri 5 Surakarta. Qualitative 
research with ethnographic design. Subjects of research are principals, vice 
principals in curriculum, head of automotive study programs and students. Data 
collection techniques using observation, interviews, and documentation. Learn the 
validity of the data by triangulating sources and methods. Data analysis 
techniques with interactive models. The results of this study indicate that, the 
preparation of the teaching factory learning model uses a duel system model or 
fieldwork practice. The implementation of the teaching factory model prepares 
graduates ready for work starting with preparing learning implementation plans 
(RPP) by the teacher in the form of soft files and submitting them to the 
curriculum. The teacher conditions the practice carried out by students and 
measures the skills they have, the facilities provided are used as well as possible 
and the time allocation used in accordance with the needs of each subject. The 
2 
 
inhibiting factors and ways of overcoming the implementation of the teaching 
learning model are the lack of students capturing learning, the low confidence of 
the community to use services from students. How to overcome by evaluating 
learning with assessments that include aspects of values, attitudes, honesty, 
responsibility, as well as knowledge and skills. 
 
Keywords: teaching factory learning model, graduates ready to work 
 
1. PENDAHULUAN 
Pengembangan SDM merupakan usaha yang dilakukan untuk membentuk 
personal yang berkualitas dengan memiliki keterampilan, kemampuan kerja, dan 
loyalitas kerja kepada suatu perusahaan ataupun organisasi. SDM yang 
berkualitas akan membantu perusahaan untuk lebih berkembang dan mencapai 
tujuan perusahaan. Sumber daya alam dan sumber daya manusia sangat penting 
dalam memberikan pengaruh pada keberhasilan pembangunan nasional. Namun 
kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan sumber daya alam. Sumber daya manusia menjadi pilar 
utama pada pembangunan nasional Indonesia di segala bidang. Semakin 
berkualitas sumber daya manusia semakin besar pula potensi suksesnya 
pembangunan nasional.  
Proses pendidikan yang baik akan menghasilkan kualitas sumber daya 
manusia yang baik pula. Artinya semakin baik kualitas pendidikan maka 
kesempatan sumber daya manusia untuk berkembang akan semakin besar. 
Kualitas pendidikan yang dilaksanakan juga harus mampu mengikuti 
perkembangan dan perubahan jaman, seperti yang tertuang dalam Undang- 
Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (2) bahwa pendidikan nasional harus 
mampu tanggap terhadap perubahan jaman. Hal ini menjadi suatu tantangan 
tersendiri bagi perencana dan pelaksana pendidikan itu sendiri agar nantinya dapat 
mencetak lulusan yang memiliki sumber daya manusia berdaya saing global, 
memiliki kompetensi yang unggul di segala bidang dan mampu bersaing di dunia 
kerja baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statisik tingkat pengangguran dari lulusan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) paling tinggi dibanding dengan lulusan dari 
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jenjang pendidikan lainnya. Angka pengangguran dari lulusan SMK pada Agustus 
2018 mencapai 11,25%. Tingkat pengangguran tersebut lebih tinggi dari Februari 
2018 sebesar 8,92% namun masih lebih rendah dibanding posisi Agustus 2017 
sebesar11,41 (Irayanti, 2019) 
Penyebab utama pengangguran banyak di dominasi lulusan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), karena lulusannya tidak memiliki keahlian yang 
dibutuhkan di pasar kerja.  
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy pada 
Forum Merdeka Barat dengan tema 'Pengurangan Pengangguran' di Bappenas 
"Mereka yang belum masuk dunia kerja dari SMK adalah lulusan yang belum 
dapat sentuhan revitalisasi". Kendala lainnya perihal ketersedian tenaga pendidik 
ahli. Pentingnya penyediaan sumberdaya manusia (SDM) yang terampil 
diwujudkan pemerintah melalui kebijakan peningkatan mutu pendidikan kejuruan 
yang memberi perhatian pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pengembangan SMK saat ini mulai bergerak dari orientasi pasar tenaga kerja 
lokal kepada pasar tenaga kerja ASEAN menyambut masyarakat ekonomi 
ASEAN (MEA), serta mempersiapkan para lulusan dengan pembekalan karakter 
kewirausahaan (entrepreneurship). Penerapan teaching factory  di SMK 
merupakan wujud dari salah satu upaya Direktorat Pembinaan SMK untuk lebih 
mempererat kerjasama atau sinergi antara SMK dengan industri. 
Menurut Kuswantoro (2014), teaching factory menjadi konsep 
pembelajaran dalam keadaan yang sesungguhnya untuk menjembatani 
kesenjangan kompetensi antara pengetahuan yang diberikan sekolah dan 
kebutuhan industri. Teaching factory merupakan pengembangan dari unit 
produksi yakni penerapan sistem industri mitra di unit produksi yang telah ada di 
SMK. Unit produksi adalah pengembangan bidang usaha sekolah selain untuk 
menambah penghasilan sekolah yang dapat digunakan dalam upaya pemeliharaan 
peralatan, peningkatan SDM, dll juga untuk memberikan pengalaman kerja yang 
benar-benar nyata pada siswanya. Penerapan unit produksi sendiri memiliki 
landasan hukum yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 pasal 29 ayat 
2 yaitu "Untuk mempersiapkan siswa sekolah menengah kejuruan menjadi tenaga 
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kerja, pada sekolah menengah kejuruan dapat didirikan unit produksi yang 
beroperasi secara profesional."Direktorat Pembinaan SMK menjelaskan bahwa 
teaching factory merupakan pengembangan dari unit produksi yang telah ada di 
SMK. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 3) dalam Materi 
Pembelajaran Program Kegiatan Produksi dan Jasa Sekolah/Madrasah oleh 
menyatakan bahwa unit produksi ialah suatu proses kegiatan usaha yang 
dilakukan sekolah/madrasah secara berkesinambungan bersifat akademis dan 
bisnis dengan memberdayakan warga sekolah/madrasah dan lingkungan dalam 
bentuk unit usaha produksi/jasa yang dikelola secara profesional. 
Dapat disimpulkan bahwa teaching factory adalah pengembangan bidang 
usaha sekolah selain untuk menambah penghasilan sekolah yang dapat digunakan 
dalam upaya pemeliharaan peralatan, peningkatan SDM, dll juga untuk 
memberikan pengalaman kerja yang benar-benar nyata pada siswanya. Sehingga 
teaching factory diterapkan berdasarkan dua kepentingan, yaitu kepentingan 
akademis dan bisnis. Akademis berhubungan dengan pembelajaran yang 
ditujukan untuk siswa dan bisnis berhubungan dengan apa yang dihasilkan atau 
produk dari unit produksi itu sendiri. Penerapan unit produksi sendiri memiliki 
landasan hukum yaitu Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 Pasal 29 ayat 2 
yaitu "Untuk mempersiapkan siswa sekolah menengah kejuruan menjadi tenaga 
kerja, pada sekolah menengah kejuruan dapat didirikan unit produksi yang 
beroperasi secara profesional”. 
Model pembelajaran teaching factory merupakan sebuah terobosan bagi 
dunia pendidikan di Indonesia. Dengan tujuan untuk menciptakan lulusan SMK 
yang berkompeten dan siap kerja sesuai tuntutan dunia kerja, maka pembelajaran 
berbasis dunia kerja adalah salah satu solusinya. Penerapan teaching factory juga 
di SMK merupakan wujud dari salah satu upaya Direktorat Pembinaan SMK 
untuk lebih mempererat kerjasama atau sinergi antara SMK dengan industri. 
Proses penerapan program teaching factory adalah dengan memadukan konsep 
binsis dan pendidikan kejuruan sesuai dengan kompetensi keahlian yang relevan. 
Pada saat ini SMK Negeri 5 Surakarta telah menerapkan program pembelajaran 
teaching factory, yaitu teaching factory dengan perakitan mesin perkakas/CNC 
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dan perakitan sepeda motor KANZEN AURIGA. Hal ini membuktikan bahwa 
SMK Negeri 5 Surakarta serius  dalam  mempersiapkan peserta didiknya, agar 
dapat menghasilkan tamatan yang siap kerja sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Pelaksanaan model pembelajaran teaching factory di SMK N 5 Surakarta 
pada program  Teknik Otomotif dimulai sejak tahun 2008, dengan bekerjasama 
PT.  Kanzen  Motor Indonesia. Siswa SMK N 5 Surakarta melakukan perakitan 
kendaraan roda dua dengan komponen-komponen sepeda motor yang di suplay 
dari PT. Kanzen Motor Indonesia. Produk barang hasil teaching factory siswa 
Teknik  Otomotif SMK N 5 Surakarta berupa kendaraan roda dua sepeda motor 
Kanzen Pesona- Esemka dan Auriga-Esemka. Dari latar belakang masalah di atas, 
maka kasus yang diungkap dalam penelitian ini adalah internal lembaga. 
Mengingat  pentingnya  untuk mensukseskan tujuan dari pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yaitu mencetak tenaga kerja tingkat menengah 
melalui teaching factory maka perlu diketahui bagaimanakah pelaksanaan 
teaching factory serta konstribusi dari pelaksanaan   teaching   factory   dalam  
mempersiapkan  lulusan  memasuki  dunia kerja. Untuk  itu  penulis  menetapkan  
judul penelitian “MODEL PEMBELAJARAN TEACHING FACTORY 




Penelitian kualitatif menurut Afrizal (2016: 13) adalah metode penelitian ilmu 
sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian etnografi, Harsono (2016: 32) menyatakan bahwa 
penelitian etnografi adalah kegiatan pengumpulan bahan keterangan atau data 
yang dilakukan secara sistemtik mengenai cara hidup serta berbagai aktivitas. 
Narasumber dalam penelitian ini antara lain kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, guru. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi. Penelitia ini menggunakan analisis interaktif (Miles and Huberman 
dalam Sugiyono 2016: 246). Keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi 
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menurut Harsono (2016: 56). Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis 
trianggulasi yaitu sumber dan metode.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Model Pembelajaran Teaching Factory Mempersiapkan Lulusan Siap 
Kerja di SMK N 5 Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, persiapan model pembelajaran 
teaching factory untuk meningkatkan pembelajaran siswa di SMK N 5 Surakarta 
dilakukan di awal tahun ajaran dengan menyusun pembelajaran (RPP). 
Penyusunan perangkat pembelajaran dilakuka masing-masing guru sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. Dalam rangka menyusun peranngkat pembelajran, 
sekolah mengadakan kegiatan workshop yang diikuti semua guru. Kepala  sekolah 
memotivasi guru dengan memberikan reward kepada guru yang menyelesaikan 
tugas pertama kali dengan mengumumkannya didepan seluruh guru. 
Penyusunan peragkat pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum 2013 
revisi 2017 sebagai pembaruan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Model 
pembelajaran teaching factory akan berhasil dengan baik, juga 
mempertimbangkan kurikulum, maka kurikulum yang baik adalah menerapkan 
kurikulum inti juga ditambah kurikulum local. Dalam persiapan model 
pembelajaran teaching factory tersendiri menggunakan model duel system ( 
praktik kerja lapangan). Untuk komponen perangkat pembelajaran teaching 
factory pada dasarnya sama dengan pembelajaran yang lainnya. Komponen 
tersebut meliputi: komponen inti, komponen dasar, indikator pencapaian, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, pendekatan, model da metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media, alat, bahan ajar dan sumber belajar, 
serta penilaian hasil belajar. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh  
Septianjar Gunawan (2015) yang menunjukan hasil bahwa pembelajran teaching 
factory merupakan pembaharuan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya, sehingga 
setalah implementasi kurikulum 2013.  
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3.2 Pelaksanaan Model  Pembelajaran Teaching Factory Mempersiapkan 
Lulusan Siap Kerja di SMK N 5 Surakarta 
Pelaksanaan model pembelajaran teaching factory untuk meningkatkan siswa 
dalam ketrampilan di SMK N 5 Surakarta sudah menggunakan fasilitas yang 
disediakan oleh sekolah sebagai penunjang pembelajaran yang berupa komputer 
atau laptop, LCD, proyektor, wifi, alat servis, bahan servis,serta tempat praktik 
seperti bengkel. Akan tetapi, guru belum mampu, memaksimalkan penggunaan 
fasilitas yang ada. sehingga dalam kegiatan pembelajaran, terkadang guru 
menggunakan metode-metode dan media pembelajaran yang berulang-ulang. Hal 
tersebut salah satu faktor siswa mudah bosan dan tidak memperhatikan pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Pelaksanaan pembelajran model  teaching factory dilaksanakan di dua 
tempat yaitu ketika pemberian materi di ruang kelas dan saat praktik dibengkel, 
model duel sistem langsung dipraktikan saat di bengkel. Pembelajaran ini mampu 
meningkatkan ketrampilan yang baik apabila metode yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran bervariasi, materi yang dikelas megantarkan ke jobsheet 
sesuai standar yang ada di industri mudah diapahami, guru mengkondisikan 
praktik yang dilakukan siswa supaya mampu menghasilkan layanan yang 
berkualitas serta mempraktikan ketrampilan yang dimilikinya, fasilitas yang 
disediakan dapat digunakan sebaik munngkin dan alokasi waktu yang disediakan 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing mata pelajaran. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murdion 
(2018) yang menunjukan hasil bahwa teaching factory dapat berkontribusi 
meningkatkan ketrampilan siswa SMK dengan cara, mengkodisikan praktik yangb 
dilakukan siswa supaya mampu mengasilkan pelayanan  jasa yang berkualitas dan 






3.3 Faktor penghambat dan Cara Mengatasi Pelaksanaa Model Pembelajran 
Teaching Factory Mempersiapkan Lulusan Siap Kerja di SMK N 5 
Surakarta 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan model pembelajaran merupakan faktor 
yang sangat mempengaruhi keberhasilan siswa. Faktor tersebut diantaranya yaitu 
kurangnya pembelajaran yang efektif dan kurangnya pemahaman siswa. Cara utuk 
megatasi faktor tersebut dengan langkah terakhir sekaligus hal terpenting dalam 
kegiatan pembelajaran. Yaitu evaluasi. Dalam kegiatan pembelajaran sangat 
memerlukan evaluasi model pembelajaran guna mengetahui perkembangan 
kemajuan belajar siswa, memantau hasil belajar dan perbaikan belajar siswa. 
Kegiatan evaluasi model pembelajaran teaching factory meningkatkan 
ketrampilan siswa dilakukan dengan cara penilaian yang meliputi aspek nilai 
sikap, displin,jujur, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, percaya diri.  
Dalam aspek penilaian nantinya akan menjadikan siswa dalam memberikan 
pelayanan jasa kepada konsumen sudah tidak ragu lagi karena sudah dibekai 
pembelajaran disekolah. Dari pelayanan yang pertama yaitu bisa menjadi bekal 
ketrampilan soft dan hard skill,hal itu bisa meningkatkan psikomotorik siswa. 
Untuk sikap kedua yaitu kemandirian siswa karena dengan perubahan tersebut 
kemandirian siswa meningkat. Kemudian yang ketiga yaitu kejujura siswa dalam 
memberikan pelayanan jasa dan meggunakan alat servis akan terdeteksi hal ini 
akan terukti bahwa siswa jadi memiliki rasa tanggung jawab. Dari evaluasi 
tersebut mampu membuktikan bahwa model pembelajaran teaching factory ini 
mampu meningkatkan ketrampilan siswa dari segi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibnu 
Siswanto (2019) yang menunjukan hasil bahwa model teaching factory dapat 
digunakan dalam mengembangakn ketrampilan siswa. Data penelitian dari siswa 
menunjukan bahwa model pembelajaran teaching factory meeningkatkan 
ketrampilan siswa, program tersebut lebih disukai siswa,meningkatkan waktu 
praktik ditempat kerja, dan meningkatkan ketrampilan soft dan hard skill, 




Berdasarkan penelitian dan pembahasan terhadap model pembelajaran teaching 
factory mempersiapkan lulusan siap kerja, dapat disimpulkan bahwa: 
Model pembelajaran teaching factory mempersipkan lulusan siap kerja 
pada dasarnya melakukan pembelajaran oleh guru dengan meyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP),  guru teaching factory dalam bentuk  soft file 
dan menyerahkan pada bidang kurikulum. Pelaksanaan model pembelajaran 
teaching factory mempersiapkan lulusan siap kerja meggunakan model 
pembelajran kerja lapangan (dual system), menggunakan metode yang bervariasi, 
materi dikelas yang mengantarkan ke jobsheet sesuai dengan standar yang ada di 
industri mudah dipahami, guru mengkondisikan praktik yang dilakukan siswa 
supaya mampu menghasilkan pelayanan jasa yang berkualitas serta mempraktikan 
ketrampilan yang dimilikinya,  fasilitas yang disediakan dapat digunakan sebaik 
mugkin dan alokasi waktu yang disediakan sesuai dengan kebutuhan  masing-
masing mata pelajaran. 
Faktor peghambat dan cara mpngatasi Pelaksanaan model pembelajaran 
teaching factory mempersiapkan lulusan siap kerja adalah pembelajaran yang 
kurang efektif dan kurangya pemahama siswa terhadap pembelajaran teaching 
factory, dan kemudian cara mengatasi faktor tesebut adalaah melakukan evaluasi 
yang dilakukan dengan cara penilaian yang meliputi aspek nilai,sikap,jujur, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, percaya diri, pengetahuan dan 
ketrampilan. Dari pelayanan jasa yang pertama yaitu bisa menjadi bekal 
ketrampilan soft dan hard skill siswa, hal ini bisa meningkatkan psikomotorik 
siswa. Untuk sikap kedua yaitu kemandirian siswa karena dengan perubahan 
tersebut kamandirian siswa sangat meningkat. Kemudian yang ketiga yaitu 
kejujuran dalam memberikan pelayanan dan penggunaan alat,  alat rusak pasti 
ketahuan karena pasti akan terdeteksi hal ini terbukti  bahwa siswa jadi memiliki 
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